
Universitas Sriwijaya

1

KETERAMPILAN TUTOR DALAM PENGELOLAAN

KELAS

(Studi Kasus: Lembaga Bimbingan Belajar Moecs

Palembang)

SKRIPSI

Oleh 

Indah Yoslia

NIM: 06151281419005

Program Studi Pendidikan Luar Sekolah

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2018





Universitas Sriwijaya

3



4





PRAKATA

Skripsi  dengan judul “ Keterampilan Tutor dalam Pengelolaan Kelas di

Bimbingan  Belajar  MOECS  Palembang”  disusun  untuk  memenuhi  salah  satu

syarat  memperoleh  gelar  Sarjana  Pendidikan  (S.Pd.)  pada  program  studi

Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas

Sriwijaya. Dalam mewujudkan skripsi ini, penulis telah mendapatkan bantuan dari

berbagai pihak.

Oleh  sebab  itu,  penulis  mengucapkan  terima  kasih  kepada  Dr.  Azizah

Husin, M.P.d. dan Drs. Imron A Hakim, M.Si. sebagai pembimbing atas segala

bimbingan  yang  telah  diberikan  dalam  penulisan  skripsi  ini.  Penulis  juga

mengucapkan terima kasih  kepada Prof.  Sofendi,  M.A.,  Ph.D.,  selaku  Dekan

FKIP Unsri,  dan Ketua  Jurusan Ilmu Pendidikan Dr.Sri  Sumarni,  M.Pd.,  serta

Ketua Program Studi  Pendidikan Luar Sekolah Dr.  Azizah Husin,  M.P.d.  yang

telah  memberikan  kemudahan  dalam  dalam  pengurusan  administrasi  selama

penulisan skripsi ini. Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada Bapak Dr. Didi

Tahyuddin,  M.Pd., ibu Dra. Evy Kartika Ratna Wati,  M.Pd., Ph.D., dan Bapak

Drs. Anang Bakar Astari,  M.S. selaku anggota penguji yang telah memberikan

saran untuk perbaikan skripsi ini.

Akhir  kata,  semoga  skripsi  ini  dapat  bermanfaat  untuk  pembelajaran

bidang studi profesi kependidikan, dan belajar dan pembelajaran.

Indralaya, 7 Januari 2018

Penulis,



Skripsi ini Kupersembahkan Kepada :

 Ayah  (Yosep  Aprizal)  dan  Ibu  (Suliyah)  yang  telah  senantiasa

memanjatkan  doa  disetiap  langkahku,  memberikan  cinta  kasih  sayang

yang tiada tara kepadaku, telah berusaha mengorbankan segalanya demi

kelancaran kuliahku selama ini hingga aku menjadi sarjana , dan selalu

menjadi penyemangatku dan menjadi sumber kebahagiaan bagiku.

 Adik-adik  ku  (Bagus  Bimantara  dan  Aura  Julia  ceza)  yang  telah

memberikan semangat serta dukungan, dan selalu membantuku selama aku

menempuh pendidikan di universitas sriwijaya.

 Keluarga besar ku kakek, nenek, bibiku dan beserta pamanku, terima kasih

selalu mendokan ku dan juga selalu mensuport aku hingga aku menjadi

sarjana seperti sekarang.

 Calon imamku (Muhammad Riduan)  orang yang bersama ku hingga saat

ini  yang  selalu  mensuportku,  menyemangatiku,  hingga  melakukan

segalanya untuk membantuku menjadi sarjana.

 Teman-teman seperjuangan pendidikan luar sekolah angkatan 2014 , dan

keluarga besar HIMAPLUS yang telah mengukir banyak kenangan yang

tak terlupakan selama berada di FKIP UNSRI, salam sukses selalu buat

kita semuanya.

MOTTO:

 Orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka melakukan hal yang

harus  dikerjakan  ketika  hal  tersebut  harus  dikerjakan,  entah  mereka

menyukainya atau pun tidak.

 Berangkat  dengan penuh keyakinan,  berjalan  dengan penuh keikhlasan,

istiqomah dalam menghadapi cobaan.



KATA PENGANTAR

Bismillahirohmanirrahim.

Puji  dan  syukur  penulis  panjatkan kehadirat  Allah  SWT, karena  berkat

rahmat dan karunia-Nya penulis bisa menyelesaikan skripsi in. Tak lupa shalawat

serta  salam  tercurah  kepada  Nabi  Besar  Muhammad  SAW  beserta  keluarga,

sahabat, dan para pengikutnya sekalian hingga akhir zaman, yang atas izin Allah

SWT telah membawa perubahan besar bagi kehidupan umat manusia di dunia ini.

Alhamdulillah,  berkat  izin  dan  ridho-Nya  penulis  dapat  menyelesaikan

skripsi yang berjudul: Keterampilan Tutor dalam Pengelolaan Kelas di Bimbingan

Belajar MOECS Palembang. Penulisan skripsi ini diajukan sebagai syarat untuk

memperoleh gelar sarjana pendidikan di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas Sriwijaya Indralaya.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari sempurna, baik isi maupun

penulisannya, oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat membangun sangat

penulis harapkan dan akan penulis terima dengan hati terbuka. Akhirnya, penulis

berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan pendidikan

luar sekolah pada umumnya.

Wassalam,

Penulis



ABSTRAK

Penelitian  ini  berjudul  Keterampilan  Tutor  dalam Pengelolaan  Kelas  di
Bimbingan  Belajar  MOECS  Palembang.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui  keterampilan  tutor  dalam pengelolaan  kelas  di  Bimbingan  Belajar
MOECS Palembang, Subjek pada penilitian ini adalah Tutor dan Warga belajar
yang  ada  di  Bimbingan  Belajar  MOECS  Palembang.  Jenis  penelitian  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif disertai catatan-catatan
hasil  wawancara yang mendalam serta  analisis  dokumen dari  hasil  wawancara
tersebut.  Teknik  yang  digunakan  untuk  mengumpulkan  data  adalah  Interview
(wawancara), Observasi dan Dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Keterampilan  tutor  dalam  pengelolaan  kelas  di  Bimbingan  Belajar  MOECS
Palembang dinyatakan baik. Hal ini terlihat dari usaha tutor untuk dapat memiliki
keterampilan:  melaksanakan  tahap  pengajaran  dengan  baik,  menciptakan  dan
memelihara  iklim  belajar  yang  optimal,  mengendalikan  kondisi  belajar
berlangsung efektif  dan efisien,  mengatur peralatan kelas,  dan mengatur sosio-
emosional.

Kata kunci : Keterampilan, Pengelolaan Kelas.



ABSTRACT
This research entitled tutor skills in classroom management in Moecs Palembang
tutoring  guidance.  This  study  aims  to  determine  the  skills  of  tutors  in  the
management of classes in the guidance of learning Moecs Palembang, the subject
of this research is tutors and residents of learning that exist in the guidance of
learning Moecs Palembang. The Type of research used in this study is descriptive
qualitative with in-depth interview notes and document analysis from interview
result.  The  techniques  used  to  collect  data  are  interviews,  observation  and
documentation. The results showed that the tutor skills in classroom management
in the guidance of learning Moecs Palembang otherwise good. This is  evident
from the tutor's effort to have the skills: to carry out the teaching stage well, to
create  and maintain optimal learning climate,  to control  the learning condition
effectively and efficiently, to organize the classroom equipment and to manage the
socio-emotional.

Keywords : Skills, Class Management
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan aset bangsa dan negara

dalam melaksanakan pembangunan nasional  di  berbagai  sektor  dan dalam

menghadapi tantangan kehidupan masyarakat dalam era globalisasi. Sumber

daya  manusia  ini  tiada  lain  ditentukan  oleh  hasil  produktivitas  lembaga-

lembaga  penyelenggaraan  pendidikan,  yang  terdiri  atas  jalur  pendidikan

formal  atau  sekolah  ,  jalur  pendidikan  nonformal  atau  luar  sekolah,  serta

secara spesifik merupakan hasil proses belajar mengajar dikelas. Pendidikan

nonformal  atau luar  sekolah adalah suatu jalur pendidikan yang dilakukan

diluar  pendidikan  formal,  pendidikan  nonformal  diselenggarakan  bagi

masyarakat  yang  memerlukan  layanan  pendidikan  yang  berfungsi  sebagai

pengganti, penambah, dan pelengkap. Salah satu jalur pendidikan nonformal

yang digunakan sebagai pendidikan tambahan yakni Bimbingan belajar.

Bimbingan belajar didefinisikan sebagai  satuan pendidikan luar  sekolah

yang  terdiri  atas  sekumpulan  orang  yang  memberikan  pengetahuan,

keterampilan,  dan  sikap  tertentu  bagi  warga  belajar.  Pengetahuan,

keterampilan dan sikap yang diberikan kepada warga belajar diberikan dalam

waktu yang singkat. Jenis bimbingan belajar antara lain: kursus bimbingan

belajar (seperti:  bahasa inggris,  bahasa jepang, matematika dan sains) atau

kursus keterampilan (seperti: komputer, menjahit) dan lain sebagainya.

Saat  ini  lembaga bimbingan belajar  terus berkembang untuk memenuhi

kebutuhan dasar  masyarakat  akan pendidikan agar  memperoleh hasil  yang

maksimal  dalam nilai  mata  pelajaran  dan ujian  sekolah.  Berdasarkan data

Direktorat  Pembinaan  Kursus  dan  Pelatihan  Indonesia,  pada  tahun  2012

tercatat  ,  Lembaga  bimbingan  belajar  sebanyak  13.446,  sebanyak  11.207

lembaga  atau  sekitar  83,35%  diantaranya  telah  memiliki  izin  operasi.

Sementara  jumlah  peserta  Bimbingan  belajar  mencapai  1.348.565  orang.

Terdiri dari siswa SD sampai jenjang pendidikan tinggi. Siswa pada jenjang



SMA berjumlah 45,51%, kemudian tingkat pendidikan SMP sebesar 22,97%

dan  tingkat  SD sebesar  17,84%,  bahkan  saat  ini  telah  dibuka  Bimbingan

belajar untuk anak pra-TK seperti Program Calistung.

Pendidikan  nasional  berfungsi  untuk  mengembangkan  kemampuan  dan

membentuk watak serta  peradaban bangsa yang bermartabat  dalam rangka

mencerdaskan  kehidupan  bangsa,  bertujuan  untuk  berkembangnya  potensi

warga  belajar  agar  menjadi  manusia  yang  beriman  dan  bertakwa  kepada

Tuhan  Yang  Maha  Esa,  berakhlak  mulia,  sehat,  berilmu,  cakap,  kreatif,

mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Peningkatan  mutu  pendidikan  akan  tercapai  apabila  proses  belajar

mengajar  yang  diselenggarakan  dikelas  benar-benar  efektif  dan  berguna

untuk  mencapai  kemampuan  pengetahuan,  sikap,  keterampilan  yang

diharapkan.  Karena pada dasarnya  proses belajar  mengajar  merupakan inti

dari proses pendidikan secara keseluruhan, diantaranya tutor merupakan salah

satu  faktor  yang  penting  dalam  menentukan  berhasilnya  proses  belajar

mengajar  didalam  kelas.  Pengelolaan  kelas  merupakan  bagian  yang  ikut

menentukan  mutu  pendidikan,  pengelolaan  kelas  merupakan  tugas  utama

tutor  dalam  menciptakan  suasana  kelas  yang  memungkinkan  terjadinya

interaksi  pembelajaran  semaksimal  mungkin,  meningkatkan,  memperbaiki

belajar WB sehingga tetap terlibat dalam kegiatan belajar mengajar dan lebih

mudah dalam menerima pembelajaran.

Keberhasilan pengajaran dalam arti tercapainya tujuan-tujuan pengajaran

sangat  tergantung  pada  kemampuan  tutor  mengatur  kelas  yang  dapat

menciptakan situasi yang memungkinkan anak didik dapat belajar, sehingga

merupakan titik  awal  keberhasilan pengajaran.  Warga belajar  dapat  belajar

dengan baik dalam suasana yang wajar , tanpa tekanan dalam kondisi yang

merangsang  untuk  belajar.  Untuk  menciptakan  suasana  yang  dapat

menumbuhkan gairah belajar, meningkatkan prestasi warga belajar, dan lebih

memungkinkan  tutor  memberikan  bimbingan  dan  bantuan  terhadap  warga

belajar maka diperlukannya pengorganisasian kelas yang memadai.



Salah  satu  permasalahan  yang  menjadi  tantangan  bagi  pendidik  yakni

tanggung jawab yang amat besar dalam upaya menghantarkan warga belajar

kearah tujuan pendidikan yang dicita-citakan, pembaharuan dunia pendidikan

saat ini memberikan pengaruh besar terhadap persiapan dan cara mengajar

seorang tutor serta mempengaruhi persiapan dan kondisi belajar warga belajar

dikelas. Meskipun pengelolaan kelas berkedudukan penting sperti dijelaskan

diatas  namun  banyak  aspek  pengelolaan  kelas  yang  diabaikan  oleh  tutor

sehingga hal itu mempunyai  efek negatif  terhadap proses belajar WB baik

dari segi menurunya motivasi belajar, menurunnya kedisiplinan , serta hal-hal

yang tidak diharapkan.

Dewasa  ini  masih  banyak  permasalahan  yang  berkaitan  dengan  proses

belajar  mengajar,  seringkali  muncul  berbagai  keluhan  atau  kritikan  para

warga  belajar,  orang  tua  WB  seperti  kemampuan  tutor  yang  terbatas,

kurangnya fasilitas belajar yang memadai.  Keluhan-keluhan itu sebenarnya

tidak perlu terjadi atau setidaknya dapat diminimalkan apabila semua pihak

dapat  menjalankan  peran  sebagaimana  mestinya  terutama  tutor  sebagai

pengelola kelas.

Terkait dengan hal diatas Sebagai bentuk pengkajian, peneliti melakukan

observasi disalah satu bimbingan belajar MOECS (Multi Operation English

and Science Cource) yang terletak dijalan Kimarogan Putaran 1 No. 25345

Palembang.  Dimana  bimbingan  belajar  tersebut  terbilang  baru  didirikan,

bimbel ini juga menawarkan berbagai macam pengajaran seperti matematika

ilmu  pengetahuan  alam,  bahasa  Indonesia,  pendidikan  kewarganegaraan

(MIPA), bahasa inggris,  dan juga calistung yang diperuntukan untuk siswa

dari  mulai  SD,  SMP hingga  SMA,  pembagian  waktu  belajar  nya  dibagi

menjadi 2 waktu yakni pagi dan sore, untuk pengajaran pagi dimulai pukul

09:00- 11:00 dan untuk pengajaran sore dimulai dari pukul 14:00 – 16:00.

Sebagai tahap awal observasi peneliti mengamati bimbingan belajar tersebut

hanya  menepati  bangunan  yang  cukup  besar  dengan  hanya  diberi  sekat

dinding  untuk  menjadi  pembatas  kelas,  serta  kurang  luasnya  kelas  dan

terbatasnya ruang. Hal inilah yang menimbulkan ketertarikan peneliti untuk



mengkaji lebih lanjut untuk melihat bagaimana tutor di bimbel tersebut dalam

mengelola kelas dengan baik dengan kondisi bimbel seperti itu apakah tutor

dapat menciptakan dan mempertahankan kondisi belajar dengan efektif dan

efesien  .  Karena  pengelolaan  kelas  tidak  hanya  berupa  pengaturan  kelas,

fasilitas  fisik  dan  rutinitas  tetapi  kegiatan  pengelolaan  kelas  dimaksudkan

untuk  menciptakan  dan  mempertahankan  suasana  kelas  karena  sejauh  ini

masih  banyak  sekali  tenaga  pendidik  yang  masih  belum  menerapkan

pengelolaan  dengan  baik.  Karena  tutor  atau  tenaga  pendidik  merupakan

fasilitator  yang  utama  sebagai  pengelola  proses  belajar  mengajar  dan

berusaha  menciptakan  iklim  belajar  yang  efektif  sehingga  dalam  proses

belajar mengajar tenaga pendidik tidak hanya memiliki pengetahuan untuk

diberikan kepada warga belajar, tetapi pendidik juga dituntut untuk memiliki

kemampuan  memanage  atau  mengelola  kelas,  maka  akan  tercipta  suasana

kelas  yang kondusif  sehingga  mendukung  kegiatan  belajar  mengajar  yang

efektif dan efesien.

Berdasarkan  penjelasan  diatas  maka  peneliti  tertarik  untuk  melakukan

penelitian  yang berjudul  “Keterampilan  Tutor  dalam Pengelolaan Kelas  di

Bimbingan belajar MOECS (Multi Operation English and Science Course)

Palembang”.



1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 

utama dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana keterampilan tutor dalam mengelola kelas di Bimbingan 

belajar MOECS ?

2. Faktor-faktor apa yang menghambat tutor dalam mengelola kelas di 

Bimbingan belajar MOECS ?

3. Bagaimana cara tutor mengatasi hambatan yang dihadapi dalam 

mengelola kelas di Bimbingan belajar MOECS ?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui keterampilan tutor dalam mengelola kelas di 

Bimbingan Belajar MOECS.

2. Untuk mengetahui faktor yang menghambat tutor dalam mengelola 

kelas di Bimbingan belajar MOECS.

3. Untuk mengetahui cara mengatasi hambatan yang dihadapi tutor dalam

mengelola kelas di Bimbingan belajar MOECS.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai bahan kajian

dan menambah wawasan baru bagi para peneliti dan praktisi dalam

bidang pendidikan nonformal.

1.4.1 Manfaat Praktis

1. Bagi Bimbel

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan

pemikiran  bagi  bimbel  sebagai  pengelola  dan  penyelenggara

pendidikan nonformal



2. Bagi Guru Pembimbing

Memberikan suatu  informasi  untuk membantu  pendidik  dalam

meningkatkan  tugas  utama  nya  sebagai  pengelola  kelas  guna

tercapainya tujuan pembelajaran

3. Bagi Warga Belajar

Agar Warga Belajar dapat memahami bahwa keterampilan guru

dalam pengelolaan kelas sangat penting guna tercapainya tujuan-

tujuan pembelajaran.

4. Bagi Pendidikan Luar Sekolah

Menambah informasi  tentang pengelolaan kelas  sebagai  upaya

meningkatkan program pendidikan luar sekolah.

5. Bagi Peneliti

Hasil  penelitian  ini  mampu  memberikan  pengetahuan  dan

wawasan baru mengenai keterampilan dalam mengelolah kelas

sebagai  pendidik  dalam  bidang  pendidikan  nonformal  agar

mampu memberikan layanan terbaik untuk peserta didiknya.
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